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KANDUNGAN KROM TANAMAN KACANG TANAH YANG DIPUPUK
DENGAN KOMPOS YANG MENGANDUNG KROMOSAL

Suharjona Triatmaojo'
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan kromosal dan sindge
limbah penyamakan kulit terhadap penyerapan logam krom pada tanaman kacang tanah vang
diberi pupuk kompos. Penelitian dilakukan pada skala laboratorium dengan cara menanam kacang
tanah pada plastik polibag, pada media tanam tanah - kompos, dan ditambah shuedge atau kromosal,
Penelitian dibagi menjadi dua percobaan. Percobaan pertama adalah penambahan sliwdpe limbah
penyamakan kulit dengan perlakuan K0, K1, K2, K3 dan K4, yaitu penambahan 0%, 1%, 2%, 3%
dan 4% sluclge pada media tanam yang tersusun dari | kg tanah dan 300g kompos, Setelah
tumbuh, tanaman kacang tanah diaini dengan air sebanyak 20 ml setiap polibag setiap dua hari
sekali. Percobaan ke dua terdiri dari lima perlakuan yaitu PO, P1, P2, P3 dan P4 masing-masing
penambahan larutan kromosal 0 ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm dan 400 ppm. Setiap polibag
diairi dengan larutan kromosal sebanyak 20 ml setiap dua hari sekali. Baik pada percobaan
pertama maupun kedua setelah tanaman berumur 35 hari dipanen, ditimbang produksinya dan
dilakukan analisis kandungan air, abu dan total krom. Penelitian ini menggunakan rancangan
Completely Rondomized Design (CR1), data dianalisis variansi dengan program Microstat,
Perbedaan rerata perlakuan diuji Duncan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tingg
aras kromosal yang ditambahkan, semakin tinggi juga lopam krom yang diserap tanaman kacang
tanah. Penambahan kromosal tidak berpengaruh negatip terhadap banyaknya panenan sedangkan
stwdlge  berefek negatip terhadap pertumbuhan tanaman karena kandungan  fitotoksinnya.
Penyerapan logam krom pada tanaman kacang tanah yang diberi siudge sebesar 0%, 1%, 2%, 3%
dan 4% sebesar 4,250 ppm, 4,115 ppm, 4,782 ppm, 4,364 ppm dan 4,931 ppm. Tanaman kacang
tanah yang diberi larutan kromosal sebesar ¢ ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm dan 400 ppm
mampu menyerap krom lebih tinggi vaitu sebesar 5,275 ppm, 6,394 ppm, 11,482 ppm, 25,573
ppm dan 10,447 ppm. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah: penambahan
sludge imbah penyamakan kulit sebesar 1-4% ke dalam media tanam kompos dan tanah (300g ;1
kg). mempunyai pengaruh negatip terhadap produksi hijauan kacang tanah, meskipun tidak
meningkatkan penyerapan logam krom, Scbaliknya penambahan larutan kromosal sebesar 100 —
400 ppm ke dalam media tanam vang sama tidak menurunkan produksi hijavan dan bahan kering,
namun penyerapan logam kromnya meningkat seiring dengan peningkatan aras kromosal yang
ditambahkan. Limbah cair penyamakan kulit yang mengandung krom dalam jumlah yang cukup,
mempunyai potensi yang lebih besar untuk diserap tanaman kacang tanah dibandingkan dengan
sfrdge limbah penyamakan kulit,
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THE CHROME CONTENT OF PEANUT FORAGE MANURFED BY
COMPOST TREATED WITH CHROMOSAL AND SLUDGE.
OF TANNING WASTEWATER

ABSTRACT

The study was done to know the effect of chromosal and sludge of tanning wastewater on
the chrome content of peanut forage manured by compost. The study was conducted in laboratory
scale by mean of planting the peanut in plastic polybag that was filled with 1 kg of land and 300 )
of compaost. The peanut was planted in the medium and manured by chromosal solution or sludge
of tanning wastewater. The study was devided into two experiments, first was to study the effect
of chromosal solution on plant production and chrome content, second was 1o study the effect of
sludge of tanning wastewater on plant production and chrome content of the plant. The firsi
experiment consisted of five treatments i e PO, P1, P2, P3 and P4, respectively, Oppm, 100ppm,
00ppm, 300ppm and 400 ppm of chromosal supplementation. The second experiment consisted
of five treatments i.¢ K0, K1, K2, K3 dan K4, respectively. 0%, 1%, 2%, 3% and 4% of sludge
suplementation. Each palibag was planted with two peanut seeds. and then placed in a green
hause. Afier the plant came out, it was watered with 20 ml of chromesal solution in the first
experiment and 20 ml of water in the second experiment, every two days. All peanut plantation
were harvested at 35 days old, followed by weighing the plant production and analysing
chemically for water content, ash content and chrome content. This experiment used completely
randomised design (CRD)  and the collected data were analysed statistically by analysis of
variance. Differences between the treatment means were tested by Duncant Multiple Range Test.
The results indicated that more chromosal levels added into the plantation medium resulied more
chrome absorbed by peanut plant. The chromosal addition did nat have any negative effect on the
forage production , but the sludge addition had negative effect on plant growth and forage
production due to the phytotoxin. The chrome content of the peanut plant added by 094, 1%, 2%
%% and 4% was 4.250 ppm, 4.115 ppm, 4 782 ppm. 4.364 ppm and 4.931 ppm, respectively. The
peanut plantation added by chromosal solution for O ppm, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm and 400
ppm had higher absorbtion ability amounting to 5.275 ppm. 6.394 ppm, | 1.482 ppm, 25573 ppm
and 10.447 ppm. It was concluded that the chrome metal could be absorbed by peanut plant.
Increasing chromosal level did not reduce forage production, but increased chrom content of the
peanut plant. Increasing sludge level reduced the forage production. but did not increase chrome
content of peanut plam

{Key words: Chromosal, Leather tanning waste {Sludge), Chrome. Compost)

Pendahuluan dalam air dan sangat beracun baik bagi

tanaman, hewan, maupun manusia. Krom

Penyamakan kulit (khususnya samak
krom} menghasilkan 'imbah padat dan cair
yang mengandung logam krom  Walaupun
krom yang digunakan adalah Cr(III) mamun
selama pengolahan limbah dimungkinkan ter-
bentuknya senyawa krom valensi 6 Kalsium
kromat dapat terbentuk bila senyawa krom
bertemu  dengan kapur (Winter, 1984).
Kalsium kromat ini mempunyai sifat larut

valensi enam dikenal sangat beracun, bersifat
karsinogenik dan mutagenik. Limbah cair
penyamakan kulit sering dibuang ke sungai,
dan air sungai ini sering digunakan untuk
mengairi sawah. Bila di dalam air sungai
tercemar logam krom maka kemungkinan
dapat diabsorsi oleh tanaman, sehingga
membahayakan ternak maupun manusia yang
mengkonsumsi  produk-produk  pertanian
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Limbah cair penyamakan kulit sangat besar
variasinya dari hari - ke hari tergantung pada
macam proses, produk akhir yang dihasilkan
dan bahan mentah yang diproses serta bahan
kimia pembantu yang dipakai dalam proses
(Winter, 1984), Menurut Puntener {1995)
limbah cair penyamakan kulit sebagian besar
berasal dari beam frouse (67%), 18% berasal
dari wet end, 17% dari penyamakan dan 1%
dari finishing. Dalam penanganan limbah cair
sering limbah dari beam house bercampur
dengan limbah cair asal proses penyamakan,
bila hal ini terjadi maka akan terbentuk
kalsium kromat yang bersifat tokstk (Winter,
1984)  Dalam proses pengolahan limbah
samak krom, untuk menghemat beaya sering
digunakan kapur sebagai bahan pengendap
krom, tanpa menghiraukan kemungkinan
terbentuknya kalsium kromat yang sangat
membahayakan lingkungan

Limbah padat misalnya shudge, juga
sering digunakan untuk memupuk tanaman.
Krom pada sfuefpe didupa sebagian besar
adalah Cr(Ill) yang relatif tidak berbahaya,
tetapi bila jumlahnya cukup besar diduga akan
mengganggu pertumbohan tanaman,  Sfwdee
limbah penyvamakan kulit yang berasal dari
proses filter press, mengandung bahan organik
scbesar 45,7% dan bahan anorganik scbesar
54,3%, N organik 4,0% | C organik 26.1% Ca
13.7% dan krom valensi 3 nya sebesar 3,2%
studge, serta tidak terdapat krom valensi 6.
Menurut Tratmojo dan Mahendd (1999)
komposisi slucdge limbah penyamakan kulit
adalah protemn kasar 821%, C 22.5%. (a
71300 ppm, Na 101.84 ppm, K 1869 ppm
NH, 3,84, C1 588.78, 50, 61.57 ppm. 1otal Cr
14,56 ppm, Cr(Il1) 10,73 dan Cr{VI) 3,2 1ppm
Menurut  Hervando-Palar (1994) di  dalam
lumpur atau endapan badan air C{V1) yang
sangat beracun dapat tereduksi menjadi Cr(llI)
vang kurang beracun  Bakteri kolon yaitu
Faerobacter cloacag dalam suasana anaerob
dapat mereduksi Cr(V1) dari limbah cair
(Manahan, 1992) Beberapa peneliti menye-
butkan bahwa logam krom tidak dapat
diabsorbsi oleh tanaman karena logam krom
terikat oleh partikel lempung (Money, 1991).
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Penelitian lain menunjukkan bahwa logam
krom dapat diabsorsi oleh tanaman tingkat
rendah misalnya algae dan tanaman tingkat
tinggi misalnya lobak Swiss (Grubinger e al.,
1994),

Krom pada larutan asam kuat terdapat
dalam bentuk hidrat kation Cr(H,0) "'
sedanghkan pada pH diatas 4 ada kecende-
rungan mengalami  presipitasi  membentuk
Cr(OH); (Manahan, 1992), Dua bentuk Cr(V])
di dalam larutan adalah kromat (CrO, *) yang
berwarna kuning dan bikromat (Cry04) * yang
berwarna oranye. Pada mamalia, Cr{111} meru-
pakan unsur esemsiil untuk metabolisme
karbohidrat dan lemak, defisiensi Cr(IIl)
menunjukkan gejala mirip dengan diaberes
mellitus ( Rutland, 1991 dan Manahan, 1992).
Menurut Winter (1984) bahwa 500 mg krom
per kg tanah tidak memberi pengaruh negatip
terhadap pertumbuhan tanaman. Sebenarnya
Cr(lll) sudah terdapat di alam sampai aras
3000 ppm dengan nilai rataan 100 ppm. Dosis
maksimum yang dapat ditelelic oleh ternak
adalah 3000 ppm (Money, 1991). Toksisitas
krom sangat ditentukan oleh bilangan valensi,
takaran/dosis, cara pemberian dan jenis hewan
percobaan  (Hervando-Palar,  1994). Cr('Vi)
atau senyawa kromat toksisitasnya jauh lebih
tinggi dani valensi 2 dan 3. Kucing yang diberi
senyawa krom valensi 2 atau 3 dalam
pakannya sebesar 20-100 mg per ckor tidak
menyebabkan timbulnya wejala  keracunan,
Sedangkan Marmut yang diberi perlakuan
asam kromat dan kalsium kromat menunjuk-
kan gejala adanya kanker pada paru-parunya
tHeryando-Palar, 1994).  Bikromat  dikenal
sangat Dberbahaya bagi kehidupan tanaman
{Sharphouse, 1983).  Krom wvalensi 6 juga
sangat berpengaruh terhadap kehidupan air
Pada konsentrasi 10-20 mg/L, Cr(lll) sudah
menghambat  proses  hayati pada  limbah
sedangkan Cr{¥I) lebih rendah lagi yaitu
hanya 2-10 mg/!l (Rump dan Krist, 1992)
lkan lebih tahan terhadap Cr{Vl) namun
kehidupan air yang lebih rendah sensitif
terhadap logam ini (Winter, 1984). Brady ef
al. (1994) melaporkan bahwa logam berat
termasuk krom wvalensi 3 dapat terakumulasi
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pada tiga jenis algoe vaitu Scemedesmins
Selenastrum dan Chlorelfa. Cr{lll) di dalam
tanah cenderung bersifat tidak mudah larut,
immobil, dan tidak mudah bereaksi. Tanah
yang diberi pupuk organik yang mengandung
krom (limbah penyamakan  kulit), tidak
meningkatkan kandungan krom pada tanaman
(Money, 1991). Terdapat penghalang penyera-
pan krom dari tanah ke tanaman, sehingga
tidak meningkatkan pengambilan krom oleh
tanaman. Kisaran toksisitas logam krom pada
tanah adalah 500-1500 mg/kg (Rump dan
Krist, 1992) Peneliti lain menyebutkan bahwa
dosis 500 mg'kg pada tanah asam rtidak
bersifat meracuni tanaman, sedangkan pada
tanah yang pHnya lebih besar dan 5,5 dosis
scbesar 1000 mg/kg tanah tidak menganggu
produksi tanaman (Winter, 1984 dan Money,
1991). Sebaliknya hasil penelitian Grubinger
ef al. (1994) menunjuk-kan bahwa krom yang
terdapat pada pupuk yang dibuat dari limbah
penyamakan kulit dapat diserap oleh tanaman,
Lobak Swiss yang ditanam pada tanah yang
dipupuk organik yang mengandung krom
sebanyak 5%, 10% dan 15% temyata kandu-
ngan kromnya lebih tinggi dibanding dengan
kontrol, meskipun tidak sampai mengganggy
pertumbuban tanaman Dari sisi kesehatan,
masuknya Cr(lll) melalui pemnafasan tidak
mem-bahayakan manusia,  dosis amannya
adalah sebesar 1468 mg/kp/hari, sedangkan
Cr(VI) sangat berbahaya karena dapat
mengakibatkan kanker paru-paru namun tidak
sampai menimbulkan kematian (Rutland, 1949]
dan Money, 1991) Orang yang menyerap
kromat melalui pernafasan dapat menyebab-
kan bromchogenic  careinoma (Manahan,
1992). Dosis aman Cr(V1) adalah 2,4 mg/kg/
hari {Rutland, 1991}

Krom pada tanaman kacang tanah
belum pernah diteliti, sehingga perlu diteliti
apakah logam krom dapat diabsorbsi oleh
kacang tanah atau tidak, kalau dapat
diabsorbsi sampai seberapa banyak, masih
aman untuk dikonsumsi temak  maupun
manusia ataukah cukup beresiko.
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Penelitian ini dikerjakan dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa besar logam krom
dapat diabsorsi oleh kacang tanah yang diberi
larutan kromosal dan siwdge limbah penyama-
kan kulit pada media tanamnya, dan untuk
mengetahui pengaruh logam krom terhadap
pertumbuban dan produksi hijasan kacang
tanah.

Materi dan Metode

Penclitian ini menggunakan kompos,
tanah, shudge, dan kromosal sebagai media
lanam. Sebagai materi percobaan dipunakan
tanaman kacang tanah, Pertama kali dilakukan
analisis kimia terhadap tanah vang akan
digunakan schbagai media tanam.  Analisis
kimia meliputi kandungan C, N, P;O, dan
K, dan pH . Analisis fisik struktur tanah juga
dilakukan untuk mengetahui tipe struktur
tangh media tanam,

Selanjutnya  dilakukan  pembuatan
kompos dengan bahan feses sapi perah, jerami
padi, abu dapur, amonium sulfat, TSP dan
starter bakten termofil. Kompos tersusun dari
B0% feses, 15% jerami padi dan 5% bahan
kimia pembantu terdiri dari, amonium sulfat
2%, abu dapur 1%, TSP 1% dan starter Gama
95 1%. Lama pengomposan adalah 60 hari
Kompos yang telah matang (jadi) dianalisis
kimia meliputi kandungan C, N, K.0, PO,
dan total Cr nya,

Tahap berikutnya adalah penanaman
kacang tanah. Penanaman dilakukan pada
media tanam berupa tanah ditambah kompos
yaitu 1 kg tanah ditambah 300g kompos. Pada
percobaan pertama perlakuannya adalah KO,
K1, K2 K3 dan K4. KO atau kontro! yaitu
media tanam lanpa penambahan sludee, K
ditambah 1%, K2 dilambah 2%, K3 ditamhah
3% dan K4 ditambah 4% siwdge. Tanaman
diairi setiap dua hari sekali. Percobaan kedua,
perlakuannya adalah PO, P1, P2, P3 dan P4
yaitu penambahan kromosal dengan aras ©
ppm, 100ppm, 200ppm, 300ppm dan 400
ppm.  Plastik polibag yang berisi tanaman
kacang tanah ditaruh di dalam rumah kaca
selama 35 hari. Kacang tanah yang ditanam
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pada media tersebut diatas setelah berumur 35
hari ditambah larutan kromosal masing-
masing sebanyak 20 ml selama 35 hari. Pada
hari ke 35 kacang tanah dipanen.

Hasil panenan dar masing-masing
perlakuan ditimbang, diambil sampel untuk
dikeringkan dan dianalisis kadar air, abu dan
total kromnya. Analisis kadar air dengan
metoda oven yaitu dipanaskan pada suhu
105°C selama 12 jam atau sampai beratnya
tetap, kadar abu dengan metode pengabuan di
dalam tanur subu B00°C selama 6 jam.
Analisis total krom dengan spektrofotometri
serapan atom [ Standar metode, 1980).

Penelitian ini menggunakan rancangan
pola searah (CRDY), data vang terkumpul
dianalisis variansi (program Mikrostat) dan
perbedaan  diantara  rerata  perlakuan  digji
dengan DMRET (Stecl dan Tone, 1980),

Hasil dan Pembahasan

Analisis tanah

Hasil analisis tanah  menunjukkan
bahwa tanmah yang digunakan sebagai media
tanam mempunyat  tekstur geluh  pasiran
dengan kandungan lempung 7.09%, debu
796% dan pasir 84.95%, dengan pH 6.3%
kandungan air 15,05%, N 1,2%, P totalnya
301 65 ppm dan K totalnya 0.04%, Kandung-
an Cr total tidak terdeteksi

Analisis kompos

Hasil analisis kimia kompos menunjuk-
kan hasil sebagai berikut: pH 7.28, K total
0 78% (setara dengan 0.93% K.0) , P total
0. 7%% (setara dengan 0.95% PoOW), C 6.5T%,
W total 4.91% dan Cr totalnya 73,936 ppm
Menurut  Haga  (1998)  berdasar  pada
kandungan ™ nya kompos vang dibuat
termasuk baik karena kandungan N nya lebih
besar dari 1% sedangkan kandungan P;0; dan
K:0 nya sudah mendekati standar  yaitu
0,95% dan 0,95% mendekati 1%, Kandungan
Cr total kompos dibawah 100 ppm. Cr kompos
ini diduga herasal dari tanah tempat kompos
dibuat karena tempatnya sama dengan tempal
pembuatan kompos sebelumnya vang sengaja
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mengkomposkan sfudge limbah penyamakan
kulit. Menurut Winter (1984) di dalam tanah
sudah terkandung Cr sampai dengan 300 ppm
atau rata-rata sebesar 100 ppm.

Analisis sfudge kering

Analisis kimia sfudee limbah penyama-
kan kulit vang telah kering (telah berada diluar
selama 4 bulan dan telab ditumbuhi jamur)
adalah sebagai berikut: kandungan C 544%,
protein kasar 14,83%, P total 0,47%, K total
0,48% dan Cr totalnya 17825 ppm. Ditinjau
dari kandungan unsur haranya, sfwdee limbah
penyamakan kulit cukup baik sebagai bahan
penyusun kompos, tetapi bila dilihat kandung-
an Cr tolalnya kurang baik karena kandungan
Cr nya cukup tingei. Hal ini membuat
terbatasnya penggunaan siudpe limbah penya-
makan kulit scbagai bahan penyusun kompos
Hasil analisis kimia sfwdge basah (Triatmojo
dan Mahendri, 1999) menunjukkan adanya
kandupgan Cr{VI) sebesar 321 ppm, ini
terjadi karena pengendapan sisa samak krom
di PT. Budi Makmur mengpunakan kapur
schingga terbentuk kalsium kromat. Oleh
karena itu harus hati-hati bila menggunakan
shudge  limbah penyamakan kulit sebagai
penyusun kompos, penggunaannya tidak boleh
terlalu banyak (maksimal 20%%),

Pengaruh sludge limbah penyamalkan kulit
terhadap kandungan krom kacang tanah

Hasil pancnan dan kandungan krom
kacang tanah yang dipupuk kompos organik
dan ditambah sfudge limbah penyamakan kulil
seperti ditampilkan pada Tabel 1. Dari Tabel
| berikut ini tampak bahwa semakin tinggi
aras sludpe sedikit menurunkan hasil panenan,
walaupun tidak sampai nyata, Bila dilihat
angkanya penurunannya hampir mencapal
50% waitu scbesar 44,29%, hal ini cukup
berarii secara ekonomi,

Bila tanaman kacang tanah dipupuk
kompos tanpa ditambah sfedee produksinya 1
ton maka bila dipupuk kompos dan ditambah
4% siudge produksinya hanya mencapai 557
kg. Keadaan ini discbabkan karena siuelge
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Tabel 1. Pengaruh aras sludlge pada berat panen, produksi bahan kering, kadar air, abu dan
kandungan krom total kacang tanah (Effect of studge level on forage production, dry
matter production, moisture, ash and total chromivm coment of the plang

—_— rm———

Perlakuan (aras siudpe) (Preatment, sluddps feved) Rato-rata B

__ Varabel(Vartable) 0% 1% 2% e 4% (Mean)
Beral panenan (g) (Forage production 31533 24333 25667 20267 23873
I, 7,567
Prod. b. kering (2) (Dey matter pro- 4408 3347 3N 287 1.4
cluction, gk 2,435
Fadar air (%) (Moisture comtent, %) 4387 B622" 8700 862570 et #6353
Kadar abu (%) (dsh conent, %) 10,51 B0 14 10,63 10,52 10.9% 156

Kram total {ppro) (Toial chrominm .25 4.12 4,78 136 443 4 47

conient, po)

*»* Superskrip vang berbeda diantara perlakuan menunjukkan ada beda nvata pada P<0,05

vang tidak dikomposkan lebih dulu mengan-
dung  fitotoksin - vang  akan mengganggu
pertumbuhan dan akhirnya akan menurunkan
hasil panenan. Dari pengamatan harian tampak
bahwa pada dua minggu pertama pertumbuhan
lanaman tergangeu dan warna daun  keku-
ningan. Di duga bila stvdge dikomposkan
lebih dulu maka fitotoksinnya akan hilang
sehingga tidak sampai menggangu pertumbu-
han tanaman. Kandungan krom kacang tanah
vang diberi sfudge sebanyak 0 sampai dengan
A% ternyara tidak berbeda vaitu dari 4,25 ppm
untuk tanaman konotrol dan tertinggi 4,93 ppm
untuk  kompos yang ditambah 3% shudpe.

Analisis kimia kompos menunjukkan
adanya krom yaitu sebesar 73,936, sedangkan
pada tanah tidak terdeteksi Kandungan krom
pada kompos diduga adanya cemaran pada
tanah tempat membual kompos mengingat
tempat  tersebut  telah  digunakan  untuk
membuat  kompos yang  ditambah  sludire
timbah penyamakan kulit. Kandungan krom
kacang tanah kontrol berasal dari kompos
Hasil wyang tidak berbeda i diduga
disebabkan ada keterbatasan penyerapan krom
dari media tanam karena krom akan terikat
pada bahan organik yaitu protein dan sellulosa
ataupun  hasil dekomposisi dari  protein
maupun  sellulosa yaitu asam-asam  amino
maupun disakarida ataupun monosakarida
yang masih terdapat pada kompos. lkatan

antara krom dan protein maupun sellulosa juga
dapat terjadi pada bahan penyusun dinding sel
mikroba Ada beberapa jenis mikroba yang
mampu menyerap dan mengikat krom pada
dinding selnva, misalnya Psewdomonas sp
dan beberapa jenis jamur dan Yeast misal
Aspergillus sp dan Saccharomyees sp. Sludge
vang dipakai pada penelitian ini sudah
ditumbuhi jamur dan bakteri, sehinpea krom
vang dapat diserap tanaman cukup rendah
Hasil penelitian Triatmojo {1999) menunjuk-
kan bahwa pemakaian sludge segar limbah
penyamakan kulit tanpa diproses lebih dulu
pada tanaman Caisin’ cukup membahayakan
karcna penyerapan kromnya cukup tinggi
Toksisitas krom pada ternak/hewan sangal
tergantung pada bilangan valensi, dosis pem-
berian, cara pemberian dan macam hewannya
{Hervando-Palar, 1994) Cr(VI1) jauh lebih
beracun dibandingkan dengan valensi lainnya
{2 dan 3) Kucing vang diberi Cr3(PO4)2 di
dalam pakannya sebanyak 20-100 mg per ekor
tidak menununjukkan adanva sejala keracu-
nan, sedangkan marmut vang diberi asam
kromal dan kalsium bikromat timbul gejala
Kanker paru-paru (Haryando-Palar, 1994). Bila
mengacu pada ke dua hasil penelitian tersebut
kandungan Cr kacang tanah pada penelitian ini
masth cukup aman untuk dikensumsi karcna
masih dalam takaran kurang dari 10 ppm.
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Tabel 2. Pengaruh aras kromosal pada berat panenan, produksi bahan kering, kadar air, kadar
abu dan kandungan krom total tanaman kacang tanah (fffect of chromosal concentration
on forage production, dry matter production, moisture, ash and
total chromium cortent of the plant)

Perlakuan {aras kromosal) Rata-rata

Varabel (Variablc) (Treatment, chromosal comceniration) (Mian)
R _ Uppm _ 00ppm 200ppm  300ppm  400ppm _
Berat panenan (g 22,50 2170 2320 17067 17.07 26,40
(Forage production, g)
Prod, B. kering (e)/ry matter 3036 1157 2,300 3,617 3.034
prowdicicn, g 3003
Kadar air (%) {Mowiture content, %) $6.43 B, 12 86,38 fif 30 HE.249 £2.32
Kadar abu (") (Ash condent, %) Q.49 9,495 0,72 .70 B33 068
Krom total {ppm) { Fened chvomiur 5,275 f 394" F1 482" 25573 10,447 11,834

conteat, ppm)

"‘b“"!’.-'nupersl:ﬁp vang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada beda nyata pada

P<0.01

Pengaruh kromosal terhadap kandungan
krom kacang tanah

Pengarub  kromosal  terhadap  hasil
panen dan kandungan krom pada kacang tanah
ditampitkan pada Tabel 2. Darn Tabel 2.
tampak bahwa penambahan larutan kromosal
tidak menurunkan hasil panen. Pada percobaan
2 im larutan kromosal langsung  diserap
tanaman dan tidak menggangey pertumbuhan
karena tidak mengandung fitowoksin. Namun
penyerapan  antar  perlakuan  jelas  sekali
perbedaannya,  Semakin tinggi aras kromosal
semakin tinggi juga penyerapannya. Pada aras
& ppm, 100 ppm, 200ppm, 300ppm dan 400
ppm penyerapan krom nya sebesar 5,275 ppm,
6,394 ppm, 11.482ppm, 25573 ppm dan
10,447 ppm. Ketiga perlakuan (200 ppm, 300
ppm dan 400 ppm) berbeda sangat nvata
{(P<0.01) bila dibandingkan dengan kontrol,
sedangkan antara 100ppm dan 0 ppm tidak
berbeda nyata. Rupanya kemampuan pe-
nyerapan Cr pada tanaman kacang tanah juga
terbatas Kemampuan tertinggi dicapai pada
aras 300 ppm, kelebihan Cr pada media tanam
akan diikat oleh partikel lempung dan bahan
organik yang terdapat pada media tanam
{(Money, 1991 dan Sharphouse, 1983}, Dari
tabel 2 diatas tampak bahwa limbah cair
penyamakan kulit mempunyai potensi vang
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cukup besar untuk dapat diserap oleh tanaman
Kacang tanah, ini disebabkan oleh karena
krom yang terdapat pada limbah cair bersifat
terfarut, Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa limbah cair lebih berbahaya daripada
limbah padat (s/wdee) karena krom pada
sludge scbhagian  besar terikat oleh  bahan
organik dalam bentuk ligan sehingga sukar
diserap oleh tanaman.

Kesimpalan dan Saran

Kesimpulan

Penambahan sfwcdge limbah penyama-
kan kulit scbesar |-4% pada media tanam
tanah geluh pasian menurunkan  produksi
hijauan tanaman kacang tanah yang dipupuk
kompos sebesar 300g setiap ke tanah, namun
penyerapan kromnya sama diantara perlakuan
Pada media tanam yang sama, penambahan
kromosal sebesar 100 ppm sampai 400 ppm
tidak mempengaruhi produksi hijauan dan
bahan kering, tetapi meningkatkan penyerapan
krom tanaman kacang tanah vane ditanam
pada media tersebul. Limbah cair (larutan
kromosal) mempunyai potensi yang lebih
tinggi untuk dapat diserap tanmaman kacang
tanah dibandingkan sfwdee limbah penyama-
kan kulit,
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Saran

Agar pertumbuhan tanaman kacang
tanah tidak terganggu sebaiknya penggunaan
viudge limbah  penyamakan  kulit sebagai
pupuk tanaman perly dikomposkan lebih duly.
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